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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Ketidaksesuaian stok menjadi suatu tantangan serius yang sering
dihadapi dalam manajemen operasional di apotek. Temuan penelitian Afifah
dan Edianto (2022) menunjukkan bahwa proses pengendalian persediaan
sering kali belum berjalan optimal akibat berbagai kendala teknis dalam sistem
pengelolaan obat. Salah satu hambatan utama yang dihadapi adalah
kompleksitas pengelolaan jenis sediaan obat yang sangat beragam. Faktor
kelalaian manusia (human error) merupakan salah satu penyebab utama
terjadinya ketidaksesuaian persediaan. Kesalahan saat memasukkan data ke
dalam perangkat komputerisasi sangat rentan terjadi, sehingga memicu selisih
stok antara sistem informasi manajemen apotek dan jumlah fisik sediaan di
lapangan. Kondisi ini jika tidak ditangani segera akan membawa dampak
negatif yang signifikan terhadap kinerja operasional dan kondisi finansial
apotek.

Dampak merugikan dari ketidaksesuaian stok tersebut ditegaskan oleh
Nisa dan Wati (2025), yang menyatakan bahwa kegagalan manajemen
persediaan tidak hanya memicu masalah administratif, tetapi juga berdampak
langsung pada penurunan kualitas pelayanan dan pemborosan finansial. Dari
sisi layanan, kekosongan obat dapat menyebabkan tertundanya pengobatan
pasien sehingga memengaruhi tingkat kepuasan terhadap pelayanan
kefarmasian. Sementara itu, dari sisi finansial, ketidaksesuaian stok berpotensi
menimbulkan  penumpukan barang, hilangnya peluang penjualan,
meningkatnya biaya penyimpanan, hingga risiko kerugian akibat obat
kedaluwarsa. Sejalan dengan hal tersebut, Yoesoef dan Sofa (2025)
menjelaskan bahwa pengelolaan persediaan yang tidak optimal dapat
menyebabkan kekosongan maupun penumpukan stok obat yang pada akhirnya
berdampak pada kerugian material dan terganggunya pemenuhan kebutuhan

pelanggan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketidaksesuaian stok tidak



hanya berkaitan dengan ketidakakuratan pencatatan, tetapi juga dapat
memengaruhi kontinuitas pelayanan dan stabilitas finansial apotek.

Kondisi empiris mengenai masalah ini didukung oleh kajian Agstrino
dan Widajantie (2023), yang membuktikan bahwa kelemahan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dan Sistem Pengendalian Internal (SPI) menjadi
pemicu utama munculnya selisih pencatatan stok. Sebagai bukti nyata dari
lemahnya pengendalian tersebut di lapangan, penelitian Oviani (2023)
menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian fisik obat dengan data komputer di
apotek sering kali belum ideal, yakni hanya mencapai 86%. Angka ini
menyisakan tingkat ketidaksesuaian stok sebesar 14% yang belum memenuhi
standar mutlak 100%. Ketidaksesuaian jumlah fisik tersebut apabila dibiarkan
dapat terakumulasi menjadi nilai selisih persediaan (NSP) yang merugikan
apotek secara finansial.

Permasalahan ketidaksesuaian stok tersebut juga menjadi perhatian
penting dalam pengelolaan persediaan di Apotek X Yogyakarta. Berdasarkan
dokumen internal tahun 2025, Apotek X memiliki data master obat yang
mencakup 1.500 Stock Keeping Unit (SKU). Dengan jumlah jenis obat yang
sangat banyak tersebut, pengawasan internal yang teratur sangat dibutuhkan
agar jumlah obat di rak dan catatan di komputer selalu sama. Untuk menjaga
kerapihan stok, pihak manajemen rutin melakukan stock opname setiap satu
hingga dua bulan sekali. Kegiatan ini bertujuan untuk mencocokkan jumlah
fisik obat dengan data yang ada di sistem komputer (Pulungan dan Rachmat,
2024). Namun, pelaksanaan di lapangan belum berjalan maksimal, terbukti dari
laporan evaluasi bulan November 2025 yang masih menemukan selisih data
pada 25 SKU.

Kondisi ini semakin tidak terkontrol karena kegiatan stock opname
pada bulan Desember 2025 tidak dilaksanakan, sehingga pengawasan stok
sempat terhenti selama dua bulan. Oleh karena itu, laporan stock opname
periode Januari 2026 ditetapkan sebagai titik awal pengamatan dalam
penelitian ini berdasarkan tiga alasan utama. Pertama, periode Januari 2026

menjadi waktu yang tepat untuk mendeteksi penumpukan selisih stok akibat



banyaknya penjualan di akhir tahun yang belum sempat dihitung pada bulan
Desember. Kedua, data stok di awal tahun (Januari) menjadi patokan awal yang
sangat penting bagi apotek dalam merencanakan pembelian obat dan
mengelola modal selama satu tahun ke depan. Ketiga, jarak waktu antara data
Januari 2026 dengan jadwal wawancara petugas pada bulan Juni 2026 tidak
terlalu jauh. Jarak waktu yang dekat ini membantu mencegah risiko petugas
lupa saat menjelaskan penyebab terjadinya selisih obat, sehingga informasi
yang diperoleh dari wawancara menjadi lebih jelas dan akurat.

Berdasarkan urgensi permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan
untuk mengevaluasi persentase tingkat kesesuaian stok, menghitung nilai
selisih persediaan (NSP), serta mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya
ketidaksesuaian melalui analisis mendalam. Rencana ini selanjutnya
dituangkan ke dalam penelitian berjudul “Analisis Ketidaksesuaian Stok dan
Perhitungan Nilai Selisih Persediaan Obat Berdasarkan Stock Opname di
Apotek X Yogyakarta”.

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan

masalah dari penelitian adalah:

1. Berapa persentase tingkat kesesuaian stok antara stok fisik dan data sistem
komputer di Apotek X pada periode Januari 20267

2. Berapa nilai selisih persediaan (Rp) yang timbul akibat ketidaksesuaian
stok, yang dihitung berdasarkan perhitungan harga perolehan (HNA+PPN)
per SKU?

3. Bagaimana faktor penyebab ketidaksesuaian stok obat pada aspek man,
method, dan machine berdasarkan hasil wawancara semi-terstruktur?

4. Bagaimana rancangan usulan perbaikan tata kelola logistik persediaan obat
yang direkomendasikan untuk Apotek X berdasarkan analisis akar

masalah?



C. Keaslian penelitian

Tabel I. Keaslian penelitian

Penelitian dan Tahun Judul Metode Hasil Perbedaan
Agstrino dan | Faktor kesalahan | Kualitatif Masih ditemukannya selisih | Fokus peneliti sebelumnya
Widajantie (2023) pengelolaan persediaan | deskriptif pencatatan, yang | menggunakan kualitatif di
medis terhadap | komparatif. pengelolaan belum memadai | Puskesmas. Penelitian ini
perhitungan beban akibat lemahnya SOP, SPI, | menggunakan mixed
persediaan medis dan sistem informasi yang | methods di apotek dan fokus
Puskesmas X. mempengaruhi laporan | menghitung nilai kerugian

keuangan. finansial (Rp).

Ramadhan dan | Analisis ketidakcocokan | Kualitatif Masih terdapat selisih obat | Penelitian sebelumnya
Hidayat (2025) Stock opname obat di | pendekatan serta ketidakcocokan utama | metode perbaikan mutu
Gudang obat Puskesmas | DMAIC. akibat obat keluar belum | (DMAIC). Penelitian ini
XYZ menggunakan diinput. menggunakan  sequential
metode DMAIC. explanatory untuk menggali
akar  masalah  melalui
wawancara semi-terstruktur
Oviani (2023) Gambaran Penyimpanan | Kuantitatif Kesesuaian obat dengan | Peneliti sebelumnya hanya
Sediaan Obat di Apotek | deskriptif kartu stok komputer | mengukur persentase (%)
X Kuta Utara Kabupaten | observasional. menunjukkan hasil sebesar | kesesuaian stok. Penelitian
Badung. 86%. Sedangkan indikator | ini menambahkan variable
kesesuaian stok harus 100%. | kerugian finansial (Rp) dan
menghitung NSP pada 5 item
dengan nilai selisih

persediaan terbesar.




Berdasarkan pemaparan pada Tabel I, dapat disimpulkan bahwa
penelitian-penelitian terdahulu umumnya hanya berfokus pada penilaian
persentase kesesuaian fisik sediaan atau evaluasi faktor pengelolaan persediaan
secara terpisah. Sejauh ini, belum ada kajian yang secara spesifik
mengintegrasikan evaluasi akurasi stok dengan perhitungan NSP, penentuan
skala prioritas perbaikan pada 5 item penyumbang kerugian terbesar, serta
penelusuran akar penyebab masalah secara terstruktur melalui strategi
sequential explanatory. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk mengisi
celah tersebut dengan menghadirkan kerangka evaluasi yang komprehensif
pada setting apotek komunitas, sehingga menghasilkan rekomendasi tata kelola
yang lebih tajam dan berbasis pada mitigasi kerugian finansial secara riil.

D. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengevaluasi
ketidaksesuaian stok obat dan menghitung nilai selisih persediaan (NSP)
di Apotek X, serta merumuskan rekomendasi perbaikan strategi
manajemen persediaan yang didasarkan pada hasil analisis faktor
penyebab, sebagai upaya mitigasi ketidaksesuaian stok di masa
mendatang.
2. Tujuan khusus

a. Menghitung persentase tingkat kesesuaian stok antara stok fisik dan
data sistem komputer di Apotek X pada periode Januari 2026.

b. Menghitung NSP yang timbul akibat ketidaksesuaian stok
berdasarkan perhitungan harga perolehan (HNA+PPN) per SKU.

c. Mengidentifikasi faktor penyebab ketidaksesuaian stok obat pada
aspek man, method, dan machine berdasarkan hasil wawancara
semi-terstruktur.

d. Merumuskan rancangan usulan perbaikan tata kelola logistik

persediaan obat yang direkomendasikan di Apotek X.



E. Manfaat penelitian

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
referensi pada bidang farmasi komunitas, terkait mengenai pentingnya
akurasi data persediaan melalui stock opname untuk kelancaran pelayanan
kesehatan.
Manfaat metodologis

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengevaluasi mutu
pelayanan kefarmasian di apotek, khususnya dalam hal pengendalian
persediaan.
Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi
Apotek X mengenai akurasi pengelolaan dan dampak dari NSP. Temuan
ini dapat menjadi landasan evaluasi untuk memperbaiki sistem,
memperketat pengawasan, dan mencegah kebocoran finansial di masa

depan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mixed methods dengan desain sequential

explanatory pada evaluasi akurasi persediaan obat di Apotek X Yogyakarta

periode Januari 2026, dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat kesesuaian stok obat di Apotek X Yogyakarta mencapai 96,45%.
Dari total 676 SKU obat yang diperiksa, sebanyak 652 SKU tercatat sesuai
antara data di komputer dengan fisik obat di rak, sedangkan 24 SKU sisanya
mengalami ketidaksesuaian.

Total nilai selisih persediaan (NSP) yang menjadi kerugian keuangan nyata
bagi Apotek X Yogyakarta adalah sebesar —Rp240.048,54 yang berasal dari
16 SKU obat selisih kurang. Sementara itu, selisih lebih bernilai
+Rp161.760,68 pada 8§ SKU merupakan bentuk kesalahan pencatatan
administrasi. Lima jenis obat yang memberikan sumbangan nilai selisih
rupiah terbesar adalah Tolak Angin Flu 12S, Clindamycin 300mg Novel,
Counterpain CR 30gr, Counterpain Cool 30gr, dan Erlamycetin Plus TT.
Faktor penyebab ketidaksesuaian selisih stok disebabkan oleh keterbatasan
SDM yang hanya 3 orang sehingga memicu kelelahan dan human error
(man), prosedur stock opname yang terpisah dan double-check (method),
serta aplikasi kasir yang belum dilengkapi barcode scanner untuk
meminimalkan kesalahan input obat Look-Alike (machine).

Rancangan usulan perbaikan yaitu langkah pembenahan dilakukan melalui
pembaruan formulir SO fisik dengan kolom konversi dan aturan double-
check (method), penetapan kebijakan penutupan operasional apotek selama
1 hari penuh khusus untuk stock opname (man), serta penataan etalase obat

Look-Alike dan pengadaan barcode scanner USB (machine).
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B. Saran

Rekomendasi praktis dan operasional yang diusulkan peneliti kepada

pihak manajemen Apotek X Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1.

Bagi manajemen Apotek X

a. Memperbarui formulir stock opname fisik dengan menambahkan kolom
konversi satuan baku (strip ke kapsul) serta mewajibkan aturan
pemeriksaan ganda (double-check) yang dilakukan secara langsung oleh
dua orang petugas sebelum data diinput ke komputer.

b. Menetapkan kebijakan penutupan operasional apotek selama 1 hari
penuh saat stock opname agar seluruh petugas dapat bekerja bersama
secara fokus, sekaligus menghilangkan risiko selisih stok akibat
pergerakan barang dan kelelahan kerja.

c. Mengintegrasikan perangkat keras barcode scanner USB pada sistem
kasir untuk mencegah kesalahan input manual, serta memberi penanda
stiker neon kontras pada obat-obat yang memiliki kemasan mirip (Look-
Alike).

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti berikutnya yang tertarik mengkaji bidang manajemen logistik

farmasi, disarankan untuk melakukan penelitian prospektif dengan jangka

waktu pengamatan yang lebih panjang guna menguji efektivitas penutupan
apotek berkala saat stock opname dan penggunaan barcode scanner dalam

menekan akumulasi nilai selisih obat.

. Bagi Institusi Kesehatan dan Praktisi Kefarmasian

Menerapkan standar tata kelola logistik farmasi berbasis risiko serta
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital seperti barcode scannerguna
meningkatkan keandalan data persediaan, menjaga mutu pelayanan, dan

mencegah kebocoran modal di fasilitas kesehatan.
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